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ABSTRAK

Pendahuluan - Pada saat ini job hopping merupakan hal yang kerap kali dilakukan
oleh masyarakat terutama pada generasi milenial akhir. Kota Bandung merupakan
salah satu kota di Jawa Barat yang memiliki populasi milenial yang banyak,
sehingga fenomena job hopping pun terjadi di Kota Bandung. Job hopping adalah
perilaku seseorang yang kerap berpindah pekerjaan setiap satu sampai dua tahun
sekali hingga lebih dari dua kali karena keinginan pribadi. Menurut Ngotngamwong
generasi milenial lebih mudah berpindah pekerjaannya karena mereka merupakan
generasi yang lebih peka terhadap kesejahteraan pada perusahaannya jika
perusahaan tidak memberikan atau mereka tidak merasakan hal-hal itu maka
mereka akan berpindah pekerjaan, namun hal ini membuat Kkerugian pada
perusahaan karena biaya rekrutmen dan pelatihan menjadi terbuang sia-sia.
Tujuan - Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi job hopping generasi milenial akhir di Kota Bandung dan faktor
yang mengurangi keinginan milenial untuk berpindah pekerjaan pada beberapa
industri  seperti tekstil, makanan, pengiklanan, kesehatan, keuangan, dan
perminyakan.

Metode - Penelitian ini merupakan applied research yang dilakukan secara
kualitatif dan menggunakan metode cross-sectional. Pengambilan data dilakukan
dengan wawancara mendalam kepada 11 narasumber yang merupakan generasi
milenial, berdomisili di Kota Bandung, dan pernah berpindah kerja lebih dari dua
kali dengan masa kerja satu sampai dua tahun.

Hasil - Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan jika faktor
perpindahan generasi milenial adalah dorongan keluarga, rekan kerja yang kurang
nyaman, budaya perusahaan dan beban kerja (workload) yang kurang sesuai, work
life balance yang tidak dapat dirasakan, merasa masih muda dan ingin mencoba hal
baru, perusahaan lain yang memberikan gaji yang lebih besar, perusahaan lain yang
memberikan tangga karir yang lebih baik, dan perusahaan lain yang memberikan
kesempatan untuk berkembang yang lebih besar. Serta faktor pengurangnya adalah
gaji yang sesuai dengan usaha, rekan kerja dan lingkungan yang nyaman, tangga
karir, kesempatan berkembang dan meningkatkan kemampuan.



Kata Kunci: Kota Bandung, generasi milenial, job hopping,



ABSTRACT
Introduction - Currently, job hopping become new behavior which done by
working people, especially millennial generation. The one have largest population
of millennial in West Java is the city of Bandung. Job hopping itself is a behavior
of someone who often changes jobs every one to two years to more than two times.
According to Ngotngamwong, the younger millennial generation changes jobs
because they are a generation that is more sensitive to welfare of their company, if
the company or they didn’t felt these things then they will changing jobs, but this

would costed company many things like recruitment and training time and money.

Objective - The research aims to find out what factors influence job hopping on
millennial generations in the city of Bandung and factors that reduce the desire of
millennials to change jobs in indsutry like textiles, food, advertising, health, finance,

and petroleum.

Research Methods - This research is applied research conducted qualitatively and
using a cross-sectional method. Data collection was carried out by in-depth
interviews with 11 informants who are millennials, live in the city of Bandung, and

have changed jobs more than twice with a working period of one to two years.

Findings - Based on the results of the research conducted, it was found that the
millennial generation migration factors were family encouragement, uncomfortable
co-workers, company culture and workload which is not suitable, work-life balance
that cannot be felt, feeling young and wanting to try new things, other companies
that provide bigger salaries, other companies that provide greater career ladders,
and other companies that provide greater opportunities for growth. Also factors that
can decrease job hopping in Bandung City is fair payment, good employee relation

and good environtment, career ladder, chance to increasing skill and development.

Keyword: Bandung, the millennial generation, job hopping
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini generasi milenial menjadi generasi dengan jumlah populasi kedua terbesar
di Indonesia setelah generasi Z. Generasi milenial (YY) adalah generasi yang lahir di
antara tahun 1981- 1996 dan berusia diantara 27 sampai 42 tahun. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS), sensus penduduk Indonesia tahun 2021 generasi
milenial atau yang dapat disebut sebagai generasi Y kurang lebih berjumlah
65,402,000 penduduk, generasi Z sebanyak 66,893,500 penduduk, Generasi X
sebanyak 54,585,900 penduduk, dan baby boomer sebanyak 36,870,400 penduduk
dengan total keseluruhan penduduk Indonesia mencapai 276 juta jiwa (Badan Pusat
Statistik, 2021a). Di Kota Bandung sendiri, generasi milenial sudah mencapai
angka + 572.472 jiwa dengan milenial akhirnya berjumlah + 216,272 jiwa, angka
milenial ini hanyalah sedikit lebih kecil dibandingkan generasi Z yang ada di Kota
Bandung dengan angka + 588.622 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2021), menurut data
sensus pada tahun 2020, 51 % masyarakat Kota Bandung berasal dari generasi

milenial dan generasi Z (Brilyana. A, 2022)

Gambar 1.1

Bagan Penduduk Indonesia Berdasarkan Generasi dalam jutaan

Bagan Penduduk Indonesia
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2021)
Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat jika penduduk Indonesia yang masuk
dalam kategori generasi milenial berjumlah cukup banyak dan kini sudah memasuki

dunia kerja, begitu pula dengan generasi milenial di Kota Bandung, namun para
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generasi milenial memiliki perilaku yang berbeda dengan generasi sebelumnya
sehingga menimbulkan fenomena menarik dimana generasi milenial mudah untuk
resign dari pekerjaannya. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rachaniphorn Ngotngamwong jika generasi milenial lebih mudah keluar dari
pekerjaannya dikarenakan generasi milenial merupakan generasi yang lebih peka
terhadap kesejahteraan dalam perusahaannya. Para generasi milenial menyukai
tempat kerja yang memberikan work-life balance kepada pekerjanya, kompetitif,
menantang, dan memberdayakan karyawannya (Ngotngamwong, 2020). Ditambah
lagi dengan kelebihan para generasi milenial yang sangat kreatif dan penuh inovasi
yang menambah nilai jual mereka dan sangat berguna bagi perusahaan (Imelda et
al., 2019).

Para generasi milenial dinilai memiliki karakteristik menyukai fleksibilitas,
bebas, dan ingin serba cepat. Menurut Pambudi Sunarsihanto selaku Ketua PMSM
(Perhimpunan Manajemen Sumber Daya Indonesia) generasi milenial merasa
bekerja selama satu tahun di tempat yang sama akan terasa sangat lama. Milenial
Indonesia memiliki rentang perhatian yang lebih cepat, berarti fokus generasi
milenial akan suatu hal sangatlah singkat dibandingkan generasi sebelumnya
sehingga hal ini mengakibatkan generasi milenial menginginkan perubahan dan
perkembangan diri yang lebih cepat, salah satunya dengan pergantian posisi dan
karir yang cepat juga. Tentu saja keinginan milenial untuk berpindah pekerjaan
dalam kurun waktu singkat atau yang dikenal juga sebagai job-hopping membawa
dampak buruk bagi perusahaan karena mengakibatkan rata-rata angka turnover
industri mencapai diatas 10% menurut Direktur Sumber Daya Manusia PT. Delloite
Konsultan Indonesia, Novi Triputra, (Imelda et al., 2019). Sedangkan tingkatan
normal turnover rate pada perusahaan haruslah berada di bawah
10%(ApolloTechnical, 2023). Selain meningkatkan angka rata-rata turnover,
perilaku job hopping ini membuat perusahaan kerap menghabiskan biaya pelatihan
dan perekrutan yang sia-sia karena karyawan kerap keluar dalam waktu 1 sampai 2
tahun..

Job hopping sendiri adalah perilaku untuk berpindah pekerjaan dari suatu
pekerjaan ke pekerjaan yang lain dalam kurun waktu yang singkat untuk

mendapatkan kesempatan yang lebih atau pun untuk pengembangan diri. Menurut



Khatri et al (2001) dalam (Siew et al., 2021). Fenomena job hopping sebenarnya
sudah muncul semenjak tahun 1990an. Kini fenomena job hopping semakin
menjadi marak dikalangan milenial karena sesuai yang dijelaskan oleh Pambudi
Sunarsihanto jika masyarakat milenial adalah generasi yang menyukai fleksibilitas,
bebas, dan ingin serba cepat, namun generasi milenial juga merupakan generasi
yang senang bekerja pada perusahaan yang memberikan tantangan, kompetitif dan
mendorong kemajuan karyawannya. Banyak hal yang mendorong generasi milenial
untuk melakukan job hopping beberapa halnya adalah untuk mengembangkan diri
mereka, mendapatkan pendapatan yang lebih besar dan mencapai tujuan karir, serta
alasan utama penyebab milenial melakukan hal tersebut adalah kurangnya
kesempatan untuk berkembang yang diberikan oleh pemberi kerja (’Iuliia et al.,
2020). Hal ini didukung survei yang dilakukan oleh idntimes.com jika masyarakat
di Indonesia melakukan job hopping karena alasan gaji, tidak dapat berkembang,
lingkungan kerja, dan membutuhkan jenjang karir. Bagi masyarakat Indonesia juga
khususnya untuk generasi Y dan Z mereka menganggap tidak masalah untuk
berpindah kerja asal tidak merugikan perusahaan dan mereka pro pada konsep job
hopping jika hal tersebut memang mendorong pengembangan diri mereka. Pada
satu sisi mereka menyadari jika job hopping tidak begitu efektif dari segi gaji atau
pun peluang karir yang menjanjikan dan yang lebih baik, namun mereka yakin jika
job hopping dapat membuat relasi dan skill mereka meningkat (Hanina et al., 2022).
Gambar 1.2

Banyak milenial yang pernah berpindah kerja

M Pernah Tidak pernah

Sumber: Olahan peneliti



Pada hasil preliminary research terdapat 22 orang dari 24 total responden
yang pernah melakukan job hopping dengan rata-rata job hopping lebih dari 2 kali
dalam kurun 2 tahun terakhir. Terdapat beberapa alasan mengapa generasi milenial
memutuskan untuk mencari pekerjaan yang baru yaitu kurang nyaman pada
pekerjaan, lingkungan kerja yang kurang nyaman, jam kerja dan gaji yang tidak

sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan.

Tabel 1.1
Penyebab Generasi Milenial Melakukan Job Hopping
No Hal yang mempengaruhi Responden
1 Gaji 15
2 Jam Kerja 12
3 Ketertarikan yang Sama Seperti Perusahaan 9
4 Perasaan Tidak Dapat Berkembang 8
5 Lingkungan Kerja yang Nyaman 9
6 Rekan Kerja dan Atasan yang Tidak Menyenangkan 11
7 Jarak Tempat Kerja 2

Sumer: Olahan peneliti

Dari hasil preliminary gaji, jam kerja, dan ketertarikan pada perusahaan
menjadi pilihan dianggap paling penting diurutkan dari 1 hingga 6 dan tambahan .
Milenial menganggap jika gaji memberikan dampak pada engagement mereka
bekerja karena dengan gaji yang sesuai membuat mereka ingin bekerja lebih giat
sehingga dari pihak pekerja dan pemberi kerja sama-sama diuntungkan. Setelah
diteliti pada preliminary research terdapat hal lain yang membuat seseorang ingin
melakukan job hopping yaitu jarak tempat kerja. Dengan jarak tempuh ke tempat
kerja yang lebih dekat dengan tempat tinggal membuat milenial merasa lebih
nyaman.

Dengan hal yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti ingin menemukan
alasan lebih dalam mengenai perpindahan kerja atau job hopping pada generasi
milenial di Kota Bandung dan saat ini masih sedikit penelitian yang mengambil

topik job hopping terutama di Kota Bandung, sehingga peneliti mengambil



penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Job
Hopping Generasi Milenial Akhir pada Beberapa Industri di Kota Bandung”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas berikut adalah masalah yang berkaitan
dengan penelitian ini:
1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi job hopping generasi milenial
akhir pada beberapa industri di Kota Bandung?
2. Apa saja faktor-faktor yang dapat mengurangi mempengaruhi job hopping

generasi milenial akhir pada beberapa industri di Kota Bandung?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi:
1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi mempengaruhi job hopping
generasi milenial akhir pada beberapa industri di Kota Bandung.
2. Mengetahui faktor-faktor yang mengurangi mempengaruhi job hopping

generasi milenial akhir pada beberapa industri di Kota Bandung.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dibuat dengan fenomena yang biasa terjadi di kalangan generasi
milenial, maka dari itu terdapat beberapa manfaat yaitu:

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai job
hopping generasi milenial akhir pada beberapa industri di Kota
Bandung, faktor yang mempengaruhi job hopping dan hal yang dapat

mengurangi job hopping.



2. Manfaat praktis

a. Manfaat bagi mahasiswa
Mahasiswa dapat mencari informasi mendetail mengenai perilaku
job hopping generasi milenial akhir pada beberapa industri di Kota
Bandung untuk keperluan penelitian kembali atau mencari informasi

mengenai perilaku generasi milenial mengenai job hopping.

b. Manfaat bagi perusahaan
Perusahaan dapat menambah wawasan mengenai perilaku generasi
milenial akhir yang cenderung melakukan job hopping untuk
memenuhi keinginan mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang
sesuai dengan keinginan mereka, sehingga pembaca dapat
melakukan evaluasi mengenai pengelolaan karyawan dari kalangan

generasi milenial.

1.5 Kerangka Penelitian

Job hopping merupakan perilaku berpindah pekerjaan yang dilakukan seseorang
dalam kurun waktu satu sampai dua tahun dan dilakukan hingga beberapa kali, serta
dilakukan secara sukarela dan bukan karena pemberhentian kontrak kerja atau pun
PHK ( Pemutusan hubungan kerja) (Pranaya, 2014). Saat ini banyak generasi
milenial yang melakukan hal tersebut dengan berbagai tujuan salah satunya adalah
gaji, tidak dapat berkembang, lingkungan kerja, dan membutuhkan jenjang karir
dan hal ini dianggap sebagai hal yang lumrah untuk dilakukan (Rosen, 2022).
Menurut Pambudi Sunarsihanto selaku Ketua PMSM (Perhimpunan Manajemen
Sumber Daya Indonesia) hal ini didukung oleh perilaku generasi milenial yang
merasa bekerja di perusahaan selama satu tahun akan terasa lama. Hal ini justru
akan merugikan perusahaan karena dapat meningkatkan biaya atas rekrutmen dan
pelatihan yang akhirnya tidak dapat digunakan serta biaya yang tidak dapat terukur
seperti produktivitas karyawan(Dessler, 2020), perusahaan telah menerapkan

berbagai cara untuk mengurangi keinginan karyawan berpindah pekerjaan seperti



memberikan flexible working arrangement pada karyawannya (ITB Career Center,
2019).

Terdapat dua dimensi dalam mengukur job hopping yaitu intrinsik dan
ekstrinsik. Intrinsik adalah faktor perpindahan kerja yang berasal dari diri sendiri
dan ekstrinsik adalah faktor perpindah kerja yang berasal dari luar diri. Dimensi
intrinsik terbagi menjadi enam indikator, yaitu, berpindah pekerjaan karena
dorongan keluarga, rekan kerja yang kurang nyaman, karyawan yang merasa
ketertarikan yang berbeda dengan perusahaannya, karyawan yang tidak dapat
merasakan work-life balance, merasa masih muda dan ingin mencoba hal yang
berbeda, merasa tidak dapat terlibat dengan perusahaan (low engagement).
Indikator ekstrinsik terdiri dari perusahaan lain yang memberikan tawaran gaji yang
lebih besar dibandingkan perusahaan semula, perusahaan lain yang memberikan
tangga karir yang lebih baik, dan perusahaan lain yang memberikan kesempatan
untuk berkembang yang lebih baik (Larasati & Aryanto, 2020).

Gambar 1.3
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Pada awal penelitian, peneliti menemukan fenomena lama yang kembali
marak dikalangan generasi milenial yaitu job hopping dimana generasi milenial

akhir (27-32 tahun). Mereka sering berpindah pekerjaan untuk menemukan tempat
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kerja yang lebih nyaman atau pun mencari gaji yang lebih tinggi untuk memenuhi
kebutuhannya. Kemudian peneliti melakukan preliminary research kepada 24
karyawan milenial akhir di Kota Bandung. Ditemukan jika 15 dari 24 responden
mengaku akan berpindah pekerjaan jika perusahaan tidak dapat memberikan
kepuasan kerja kepada mereka. Setelah melakukan preliminary research, peneliti
akan mencari 15 informan yang dapat memberikan informasi mengenai
perpindahan pekerjaannya, = kemudian mengolah dan membuat transkrip
wawancaranya, melakukan analisis, pembahasan, dan menarik kesimpulan dan

membuat saran.
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